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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Alur Penelitian 

        

  

                 

← ditimbang 

← disortasi basah 

← dicuci hingga bersih 

← dikeringkan dengan cara  diangin-anginkan 

   

 

← Filtrat dipekatkan dengan menggunakan  

rotary evaporator  

 

 

 

 

 

 

                                             ← Fraksinasi dengan Kromatografi Kolom 

 

 

 

                                             ← Pola kromatogram tiap fraksi  diamati menggunakan  

                                              kromatografi lapis tipis (KLT) dan pembanding quercetin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel daun 

matoa (pometia pinnata)  

Sampel di maserasi selama 3x24 jam  

Ekstrak kental daun matoa  

Subfraksi 

Fraksinasi dengan kromatografi kolom 

dilakukan hingga mendapatkan fraksi 

quercetin yang minim pengotor. 

Hasil dan Analisis Data 
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Sediaan Krim Ekstrak Terpurifikasi Daun Matoa 

(Pometia pinnata) 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

      

 

Pembuatan Krim Ekstrak Terpurifikasi Daun Matoa 

Fase Minyak Fase Air 

 

Asam Stearat 

-TEA 

-Gliserin 

-Aquadest 

-Metil paraben 

Masing-masing di panaskan di atas waterbath pada suhu 75 ºC 

- Kedua fase dicampur di dalam lumpang panas 

- Digerus sampai dingin dan homogen 

- Ekstrak terpurifikasi daun matoa tambahkan ke dalam 

lumpang yang berisi sediaan 

- Gerus hingga homogen 

Evaluasi Sediaan Krim Ekstrak Terpurifikasi Daun Matoa 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak Terpurifikasi Daun Matoa 

(Pometia pinnata) 

           

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Krim Gel Terpurifikasi Daun Matoa 

Dikembangkan Karbopol dalam aquadest panas sambil dengan 

pengadukan konstan 

Ditambahkan TEA di aduk sampai terbentuk massa gel, 

selanjutnya 

Ekstrak terpurifikasi daun matoa ditambahkan setelah 

basis terbentuk dan dingin, sambil aduk sedikit demi 

sedikit 

Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Terpurifikasi Daun Matoa 

Ditambahkan gliserin dan metil paraben, gerus ad 

homogen 
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Lampiran 4. Determinasi Daun Matoa 
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Lampiran 5. Perhitungan Formulasi Krim 

Formula I 
 

 Ekstrak Terpurifikasi Daun Matoa= 
0

100
× 100 = 0 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Asam Stearate   =
12

100
× 100 + 10% = 13,2 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Trietanolamin    = 
3

100
× 100 + 10% = 3,3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Gliserin    = 
15

100
× 100 + 10% = 16,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Metil Paraben    =
0,2

100
× 100 + 10% = 0,22 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Aquadest    = 100 – (1+13,2+3,3+16,5+0,22) 

= 100 – 34,22 = 65,78 ml 

Formula II 

 Ekstrak Terpurifikasi Daun Matoa= 
1

100
× 100 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Asam Stearate   =
12

100
× 100 + 10% = 13,2 𝑔𝑟𝑎𝑚

  

 Trietanolamin    = 
3

100
× 100 + 10% = 3,3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Gliserin    = 
15

100
× 100 + 10% = 16,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Metil Paraben    =
0,2

100
× 100 + 10% = 0,22 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Aquadest    = 100 – (1+13,2+3,3+16,5+0,22) 

= 100 – 34,22 = 65,78 ml 
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Lampiran 6. Perhitungan Formulasi Gel 

Formula I 

 Ekstrak terpurifikasi Daun Matoa = 
0

100
× 100 = 0 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Karbopol    = 
1

100
× 100 + 10% = 1,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Trietanolamin    = 
1

100
× 100 + 10% =

1,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Gliserin    = 
10

100
× 100 + 10% = 11 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Metil paraben    = 
0,1

100
× 100 + 10% = 0,11 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Aquadest    = 100 – (1+1,1+1,1+11+0,11) 

= 100 – 14.31 = 85,69 ml 

Formula II 

 Ekstrak terpurifikasi Daun Matoa = 
1

100
× 100 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Karbopol    = 
1

100
× 100 + 10% = 1,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Trietanolamin    = 
1

100
× 100 + 10% = 1,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Gliserin    = 
10

100
× 100 + 10% = 11 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Metil paraben    = 
0,1

100
× 100 + 10% = 0,11 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 Aquadest    = 100 – (1+1,1+1,1+11+0,11) 
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= 100 – 14,31 = 85,69 ml 

 

Lampiran 7. Uji Organoleptis Krim dan Gel 

 

Gambar  8. Hasil Uji Organoleptis Krim 

 

 

Gambar  9. Hasil Uji Organoleptis Gel 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas Krim dan Gel 

 

Gambar  10. Hasil Uji Homogenitas Krim 

 

 

Gambar  11. Hasil Uji Homogenitas Gel 
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Lampiran 9. Uji pH Krim  

 

Gambar  12. Hasil Uji pH Krim Replikasi 1-3 Formulasi 0 

 

Gambar  13. Hasil Uji pH Krim Replikasi 1-3 Formulasi 1 
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Lampiran 10. Uji pH Gel 

 

Gambar  14. Hasil Uji pH Gel Replikasi 1-3 Formulasi 0 
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Gambar  15. Hasil Uji pH Gel Replikasi 1-3 Formulasi 1 

 

 

Lampiran 11. Uji Daya Sebar Krim 

 

Gambar  16. Hasil Uji Daya Sebar Krim Formulasi 0 

 

 

Gambar  17. Hasil Uji Daya Sebar Krim Formulasi 1 
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Lampiran 12. . Uji Daya Sebar Gel 

 

Gambar  18. Hasil Uji Daya Sebar Gel Formulasi 0 
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Gambar  19. Hasil Uji Daya Sebar Gel Formulasi 1 

 

 

 

Lampiran 13. Uji Daya Lekat Krim 

 

Gambar  20. Hasil Uji Daya Lekat Krim Formulasi 0 
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Gambar  21. Hasil Uji Daya Lekat Krim Formulasi 1 

 

Lampiran 14. Uji Daya Lekat Gel 
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Gambar  22. Hasil Uji Daya Lekat Gel Formulasi 0 

 

 

Gambar  23. Hasil Uji Daya Lekat Gel Formulasi 1 

Lampiran 15. Hasil Uji SPSS Saphiro-Wilk pH Krim dan Gel 

1. Uji Normalitas pH Krim  

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

pH .967 6 .869 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Uji Normalitas pH Gel 

 

Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk 
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Statistic df Sig. 

pH  .880 6 .269 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16. Hasil Uji SPSS Shapiro-Wilk Daya Sebar Krim dan Gel 

1. Uji Normalitas Daya Sebar Krim 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Daya 

Sebar 

.795 6 .053 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Uji Normalitas Daya Sebar Gel 
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Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Daya 

Sebar 

.797 6 .055 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Hasil Uji SPSS Shapiro-Wilk Daya Lekat Krim dan Gel 

1. Uji Normalitas Daya Lekat Krim 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Daya Lekat .841 6 .132 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Uji Normalitas Daya Lekat Gel 
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Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. 

Daya Lekat .974 6 .916 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 


